
 

BAB V 

 
PENUTUP 

 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai IMPLEMENTASI 

SISTEM PENGENDALIAN INTERN PEMBELIAN PADA APOTIK AGUNG 

FARMA dapat ditemukan kesimpulan sebagai berikut: 

1)  Struktur Organisasi 

 
Adanya perangkapan dua fungsi tersebut, dapat menimbulkan kecenderungan 

bagian tersebut untuk melakukan kecurangan atau dapat menimbulkan 

pemborosan waktu dan tenaga kerja dalam menjalankan tugas, sehungga dengan 

adanya perangkapan fungsi tersebut dapat menimbulkan kurangnya kosentrasi 

sehingga tidak maksimal dalam bekerja dan kurang bertanggungjawab pada 

bagian tersebut 

2)  Sistem Otorisasi 

 
Bagian Pembelian merangkap dengan bagian keuangan dengan perangkapan 

kedua fungsi tersebut dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan dengan 

jumlah  material  antara  biaya  operasional  pembelian  dibandingkan  dengan 

biaya fungsi keuangan sendiri. 

3)  Praktik yang sehat 

 
Dokumen yang dipakai dalam siklus pembelian yang mengenai pengembalian 

barang rusak atau barang kadaluarsa masih kurang lengkap, sehingga untuk 

laporan yang dihasilkan yang juga kurang akurat. Kurangnya dokumen dapat 

dilihat dari masih belum adanya dokumen yang lampiran yang dipakai dalam 
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laporan keuangan seperti bukti kas masuk, dan bukti kas keluar yang belum ada. 

4)  Karyawan yang kompeten 

 
Belum adanya Job Descripsion( pembagian tugas ) dengan benar ditiap bagian 

sehingga dalam melakukan aktivitas kurang maksimal. 

5.2  Saran 
 

Berdasarkan   dari   hasil   kesimpulan   tersebut   diatas,   maka   penulis 

memberikan saran sebagaiberikut: 

1)  Struktur Organisasi 

 
Bgian   kasir   dengan   bagian   penjualan   serta   bagian   Asisten   Apoteker 

dipisahkan dalam arti dipegang oleh 3 orang.   Sehingga dapat mencegah 

terjadinya manipulasi atas meminimalkan penyelewengan terhadap hasil 

penjualan, dan, selain itu lebih focus dan bertanggung jawab dalam menjalankan 

tugasnya. 

2)  Sistem Otorisasi 

 
Bagian pembelian dengan bagian keuangan harus dipisahkan dalam setiap 

fungsinya, karena untuk menghindari atau menguragi penyelewengan dalam 

pendapatan serta untuk meminimalkan biaya yang dipakai setiap bagiannya, 

sehingga lebih focus dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. 

3)  Praktik yang sehat 

 
Meskipun dokumen yang digunakan dalam siklus pembelian, melalui siklus 

yang dibuat dengan sistem pengendalian dan prosedur yang baik dalam 

pengendalian internalnya.
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4) Apotik Agung Farma memperhatikan dalam sumber daya manusia yang 

menunjukkan kecakapan pegawai dalam menjalankan tugasnya, serta 

diterapkannya job description( pembagian tugas ) dengan tepat tanpa adanya 

perangkapan tugas.
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